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ABSTRAK

Dwiki Andika Prahasta. 2022. SKRIPSI. Judul: “Analisis Laporan Arus
Kas Koperasi Karyawan PT. Otsuka Indonesia Untuk Menilai
Keefektifan Saat Pandemi Covid-19 Di Tahun 2020”.

Pembimbing : Dr. Hj. Nanik Wahyuni, S.E., M.Si., Ak., CA

Kata Kunci : Analisis Rasio Arus Kas Terhadap Kewajiban Lancar
(AKOKL), Analisis Rasio Arus Kas Terhadap Total
Hutang (AKOTH), Analisis Rasio Arus Kas Terhadap
Pengeluaran Modal (AKOPM), Analisis Rasio Cakupan
Kas Terhadap Bunga (CKB), Analisis Rasio Arus Kas
Laba Bersih (AKLB).

Rasio Arus kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang dan dibagi
menjadi beberapa bagian seperti AKOKL kemampuan arus kas operasi
untuk membayar kewajiban lancar, AKOTH kemampuan arus kas
operasi untuk membayar semua kewajiban jangka pendek dan jangka
panjang, AKOPM arus kas operasi yang tersedia untuk pengeluaran
investasi, CKB kemampuan entitas untuk melakukan pembayaran bunga
kepada kreditur yang memperoleh dana dari aktivitas operasional entitas
tersebut, AKLB menunjukkan bagaimana penyesuaian akrual dan asumsi
mempengaruhi perhitungan laba bersih. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui keefektifan arus kas saat pandemi Covid-19 di tahun 2020.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Data
yang digunakan berupa dokumen yaitu buku rapat anggota tahunan milik
koperasi karyawan PT. Otsuka Indonesia mengenai laporan keuangan
khususnya laporan arus kas. Metode yang digunakan yaitu perhitungan
Rasio Arus Kas dengan pembanding dari tahun 2016-2019.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa AKOKL 2020 efektif,
AKOTH keseluruhan tidak efektif, AKOPM 2020 lebih efektif dari
tahun: (2016,2018,2019), CKB 2020 lebih efektif dari tahun:
(2016,2018,2019), AKLB 2020 efektif.
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ABSTRACT

Dwiki Andika Prahasta. 2022. THESIS. Title: “Analysis of Employee
Cooperative Cash Flow Reports PT. Otsuka Indonesia to
Assess Effectiveness During the Covid-19 Pandemic in
2020”.

Advisor : Dr. Hj. Nanik Wahyuni, S.E., M.Sc., Ak., CA

Keywords: Analysis of the Ratio of Cash Flows to Current Liabilities
(AKOKL), Analysis of the Ratio of Cash Flows to Total Debt
(AKOTH), Analysis of the Ratio of Cash Flows to Capital
Expenditures (AKOPM), Analysis of the Ratio of Coverage
of Cash to Interest (CKB), Analysis of the Ratio of Cash
Flows Net Profit (AKLB).

The cash flow ratio is a tool used to measure how much cash is
available to pay debts and is divided into several parts such as AKOKL
operating cash flow ability to pay current liabilities, AKOTH operating
cash flow ability to pay all short term and long term obligations,
AKOPM operating cash flow available for investment expenditure, CKB
the entity's ability to make interest payments to creditors who obtain
funds from the entity's operational activities, AKLB shows how accrual
adjustments and assumptions affect the calculation of net income. The
purpose of this study is to determine the effectiveness of cash flow
during the Covid-19 pandemic in 2020.

The method used is descriptive qualitative method. The data used is
in the form of documents, namely the annual member meeting book
belonging to the employee cooperative of PT. Otsuka Indonesia
regarding financial reports, especially cash flow statements. The method
used is the calculation of the Cash Flow Ratio with comparisons from
2016-20109.

The results of this study indicate that 2020 AKOKL is effective,
overall AKOTH is not effective, 2020 AKOPM is more effective than
years: (2016,2018,2019), CKB 2020 is more effective than years:
(2016,2018,2019), AKLB 2020 is effective.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi Covid-19 sudah membuat beku perekonomian baik
di dalam maupun di luar negeri, perekonomian di Indonesia sendiri
yang sampai saat ini masih mengalami penurunan yang sangat
signifikan disebabkan oleh adanya wabah pandemi Covid-19.

Berdasarkan data yang didapat oleh peneliti, pandemi Covid-
19 telah menyebabkan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ini
mengalami penurunan sebesar 6,5% pada tanggal 9 Maret 2020. Hal
ini menyebabkan pemerintah menentapkan kebijakan Trading Halt
pada tanggal 10 Maret 2020 untuk menciptakan kestabilan ekonomi
di Indonesia, meskipun begitu masih banyak saja industri dan
UMKM yang masih terlihat dampaknya karena Covid-19 seperti
banyaknya kasus pemutusan hubungan kerja secara besar-besaran
lantaran tidak adanya modal untuk membiayai semua pekerja,
sampai-sampai ada juga yang usahanya sampai pailit karena
penurunan penjualan yang menyebabkan arus kas usaha tersebut
berhenti. (Gayetri, Dijaya, Dimas Try, & Ayu Sari, 2020). Pandemi

Covid-19 ini tidak hanya berlaku terhadap perusahaan-perusahaan



besar ataupun usaha kecil menengah tetapi wabah ini juga berdampak
pada koperasi.

Koperasi sendiri yang pada dasarnya sebuah badan usaha
yang memberdayakan masyarakat disekitarnya, namun pada saat
terjadinya pandemi Covid-19 banyak sekali koperasi-koperasi yang
mengalami penurunan bahkan sampai tutup usahanya lantaran
adanya permasalahan dalam permodalan baik itu modal sendiri
maupun modal luar, selain masalah dalam permodalan ada masalah-
masalah lain seperti terjadinya penurunan dalam penjualan dan juga
pesanan diakibatkan sepi nya konsumen karena adanya perintah
lockdown, lalu ada juga masalah kesulitan bahan baku karena
kurangnya produksivitas pembuat bahan baku bahkan sampai
bangkrutnya suplier dalam masa pandemi ini, dan yang terkahir ada
permasalahan kredit macet dimana banyak peminjam modal yang
tidak bisa mengembalikan pinjamannya dengan berbagai alasan
seperti tidak kembalinya modal lantaran usaha sangat sepi. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian yang ditulis oleh Martalina pada
penelitiannya mengenai Analisis Kinerja Keuangan UMKM di kota
Padang yang menjelaskan bahwa terdapat 735 koperasi yang
terdampak secara finansial akibat adanya pandemi Covid-19
(Martalina, 2020). Untuk mengetahui Kinerja koperasi, dapat dilihat

dari Laporan Keuangannya.



Laporan Keuangan merupakan laporan yang berisi transaksi-
transaksi dan pencatatan yang berkaitan dengan uang yang terjadi
dalam suatu bisnis/usaha dalam berbagai aktivitas seperti penjualan
dan pembelian. Dalam Laporan Keuangan ini terdapat berbagai
macam laporan, salah satunya vyaitu yang akan dibahas lebih
mendetail dalam penelitian ini yaitu Laporan Arus Kas.

Laporan arus kas menurut (Sofyan, 2016) adalah ringkasan
arus kas masuk dan arus keluar, dan format pelaporannya dapat
dibagi menjadi tiga kelompok: aktivitas operasi, aktivitas investasi,
dan aktivitas pendanaan. Menurut (Walter, 2013), arus kas dari
aktivitas operasi adalah aktivitas yang dapat menghasilkan
pendapatan akrual, beban dan keuntungan/kerugian laba bersih.
Selanjutnya menurut (Dwi, 2014), arus kas dari aktivitas investasi
dimaksudkan untuk menerima atau melepaskan investasi yang bukan
merupakan aset tidak likuid (aset jangka panjang) dan setara kas.
Terakhir, menurut (Dwi, 2014), arus kas dari aktivitas pendanaan
adalah aktivitas yang mempengaruhi jumlah dan komposisi
utang/utang jangka panjang dan ekuitas/ekuitas. Untuk arus kas
sendiri digunakan dua metode yaitu metode arus kas langsung dan
metode arus kas tidak langsung. Perbedaan antara kedua metode
tersebut adalah pada metode langsung metode persiapan sesuai
dengan saldo buku kas/bank dan dikategorikan berdasarkan

pendapatan dan pengeluaran tunai dari operasi bisnis, sedangkan



pada metode tidak langsung metode persiapannya berbasis data. Dari
hasil perdagangan hingga laporan laba rugi dan neraca direkonsiliasi
dan koreksi juga harus dilakukan.

Hasil Laporan Arus Kas Koperasi Karyawan PT Citra Marga
Nusaphala Persada Thk untuk memperjelas situasi laporan arus kas
sebelum dan selama pandemi saat ini. Citra Marga Nusaphala
Persada, 2019 dan 2020 Tbk:

Tabel 1.1

Laporan Arus Kas Koperasi Karyawan PT. Citra Marga
Nusaphala Persada Thk tahun 2019-2020

kas & setara kas

2019 2020
Aktivitas Operasi 11.019.478.697 3.235.869.914
Aktivitas Investasi (10.850.973.470) (3.064.051.856)
Aktivitas Pendanaan 565.298.180 (2.069.475.958)
Kenaikan (penurunan) 733.803.407 (1.897.657.900)

Kas & setara kas

3.073.588.271

1.175.930.372

akhir periode

Sumber data: kemgopublic.org

Pada tabel laporan arus kas diatas terlihat perbedaan pada kas
& setara kas akhir periode, pada tahun 2019 pada saat sebelum
adanya pandemi hasil dari kas & setara kas akhir periodenya sebesar
Rp. 3.073.588.271, sedangkan pada saat pandemi tahun 2020 kas &
setara kas akhir periodenya sebesar Rp. 1.175.930.372. terdapat
selisin  sebesar Rp. 1.897.657.899. Dari hasil tabel diatas
menunjukkan terjadinya penurunan performa yang diakibatkan oleh
adanya pandemi Covid-19 yang dimulai pada tahun 2020. Maka dari

itu peneliti melakukan penelitiannya pada Koperasi Karyawan PT.




Otsuka Indonesia dikarenakan meski adanya pandemi Covid-19

koperasi tersebut masih terlihat stabil.

Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang
(Kasmir, 2012). Menurut Hery (2016) analisis rasio arus kas dibagi
menjadi beberapa bagian yaitu rasio arus kas operasi terhadap
kewajiban lancar (AKOKL) rasio ini digunakan untuk menghitung
kemampuan arus kas operasi untuk membayar kewajiban lancar,
rasio arus kas operasi terhadap total hutang (AKOTH) rasio ini
digunakan untuk menunjukkan kemampuan arus kas operasi untuk
membayar semua kewajiban jangka pendek dan jangka panjang, rasio
arus kas operasi terhadap pengeluaran modal (AKOPM) rasio ini
digunakan untuk menghitung arus kas operasi yang tersedia untuk
pengeluaran investasi, rasio cakupan kas terhadap bunga (CKB) rasio
ini menunjukkan kemampuan entitas untuk melakukan pembayaran
bunga kepada kreditur yang memperoleh dana dari aktivitas
operasional entitas tersebut, dan rasio arus kas laba bersih (AKLB)
rasio ini menunjukkan bagaimana penyesuaian akrual dan asumsi

mempengaruhi perhitungan laba bersih.



Tabel 1.2
Analisis Ratio Laporan Arus Kas Koperasi Karyawan
PT.Citra Marga Nusaphala Persada Thk tahun 2019-2020

Analisis Rasio 2019 2020
Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban 3,66 1,68
Lancar
Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total 0,33 0,44
Hutang
Rasio Arus Kas Operasi terhadap Pengeluaran 0,98 1,04
Modal
Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga 9,40 9,58

Sumber data: Diolah menggunakan Excel 2010

Dari data diatas dapat dapat disimpulkan bahwa pada analisis
Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar (AKOKL)
terlihat pada tahun 2019 rasio nya mencapai angka 3,66 disaat
sebelum adanya pandemi Covid-19 sedangkan pada tahun 2020
dimana mulai berdampaknya perekonomian yang diakibatkan oleh
adanya Covid-19 mengalami penurunan sehingga mencapai angka
1,68, lalu pada Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Hutang
(AKOTH) di tahun 2019 mencapai angka 0,33 dan di tahun 2020
mencapai angka 0,44 yang menyebutkan bahwa keduanya memiliki
angka dibawah 1 yang berarti koperasi tersebut masih kurang efektif
dalam menutupi total hutang menggunakan arus kas operasi,
berikutnya dalam rasio Arus Kas Operasi terhadap Pengeluaran
Modal (AKOPM) pada tahun 2019 mencapai angka 0,98 dan ditahun
2020 mencapai angka 1,04 yang berarti mengalami peningkatan dan
juga angkanya berada di atas 1 yang membuat arus kas operasi masih

mampu membiayai pengeluaran modal yang ada, yang terakhir rasio




Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) pada tahun 2019 memiliki
angka 9,40 dan pada tahun 2020 memiliki angka 9,58 yang berarti
koperasi ini masih sangat mampu menutupi biaya-biaya atas bunga
yang ada.

Dengan menggunakan rasio arus kas dapat menentukan
keefektifan dengan standar rasio yaitu jika diatas 1 dianggap efektif
dan jika rasio dibawah 1 maka dianggap tidak efektif (Eoh, Ndoen, &
Amtiran, 2021). Dari rasio arus kas yang efektif dapat diketahui
bahwasanya entitas tersebut dilihat dari segi kas setara kas mampu
menutupi  biaya-biaya atas operasional, investasi, dan juga
pendanaan.

Penelitian ini akan dilakukan di Koperasi Karyawan PT.
Otsuka Indonesia dikarenakan koperasi ini merupakan salah satu
koperasi yang masih tetap stabil meskipun dalam masa pandemi ini.
Disini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di koperasi
tersebut dengan maksud untuk mengetahui apa saja aspek-aspek yang
mempengaruhi dan membuat Koperasi Karyawan PT. Otsuka
Indonesia dapat mempertahankan kondisi keuangannya meskipun
adanya pandemi Covid-19.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
mengambil data pada saat tahun tersebut terjadi krisis ekonomi
dikarenakan adanya pandemi Covid-19 yang membuat perekonomian

di Indonesia mengalami penurunan.



Untuk mengetahui kondisi keuangan Koperasi, peneliti
mengambil data untuk dianalisis melalui Laporan Arus Kas Koperasi
Karyawan PT. Otsuka Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil dari latar belakang yang dikemukakan di
atas, maka rumusan masalah yang bisa dibuat untuk penelitian ini
yaitu bagaimana efektifitas arus kas Koperasi Karyawan PT. Otsuka
Indonesia saat pandemi Covid-19.

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang di hadapi, maka tujuan
utama penelitian ini untuk mengetahui efektifitas arus kas Koperasi
Karyawan PT. Otsuka Indonesia saat pandemi Covid-19.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
mengenai kondisi laporan arus kas koperasi sebelum dan saat
terjadinya pandemi Covid-19.

2. Bagi Koperasi Karyawan PT. Otsuka Indonesia, dapat digunakan
menjadi acuan untuk mengelola keuangan yang ada pada laporan
arus kas berdasarkan kondisi keuangan sebelum dan saat pandemi
yang ada pada laporan arus kas

3. Bagi universitas, Sebagai acuan untuk melakukan penelitian-
penelitian yang akan dilakukan kedepannya terutama bagi

mahasiswa dengan fokus bahasan yang sama.



1.5 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini terbatas pada koperasi yaitu koperasi karyawan PT.
Otsuka Indonesia dengan melihat dari laporan arus kas, laba rugi, dan

neraca pada tahun 2016-2020.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

10

No | Peneliti/ Judul Metode/ Hasil Penelitian
Tahun analisis
data
1 | Herman ANALISIS Deskriptif Dari  hasil analisa
Paleni, LAPORAN ARUS| Kuantitatif perhitungan data dan
Metti KAS DI rasio arus kas selama 5
Triana KOPERASI tahun (2014 — 2018)
(2019) SIMPAN PINJAM hasilnya, Arus Kas

LESTARI KOTA
LUBUKLINGGA
U

Operasi (AKO)
mengalami

peningkatan setiap
tahun kecuali tahun
2015, Arus Kas
Investasi (AKI) turun
setiap tahun kecuali
tahun 2017, Arus Kas
Pendanaan (AKP)
mengalami

peningkatan pada
tahun 2015 & 2016
dan mengalami
penurunan pada tahun
2017 & 2018. AKO
pada tahun 2015 turun
11,4% akibat
penurunan SHU, AKI
tahun 2017 naik 9,7%.

2 | Muhamma

ANALISIS

Deskriptif

Berdasarkan hasil
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d Irwan, LAPORAN ARUS| Kuantitatif analisis data dari tahun
Yul Emri KAS (STUDI 2015-2017:
Yulis, KASUS KUD kemampuan Arus Kas
Rina MAKARTI DESA Operasi terhadap
Andriani SUNGAI Kewajiban Lancan
(2020) KERANJI (AKOKL) hasilnya
TAHUN 2015- tidak baik (kurang dari
2017) 1), Kemampuan Arus
Kas Operasi terhadap
Total Hutang
(AKOTH) hasilnya
tidak baik (kurang dari
1), Kemampuan Arus
Kas Operasi terhadap
Laba Bersih (AKOLB)
hasilnya tahun 2015
tidak baik (kurang dari
1) namun tahun 2016-
2017 hasilnya baik
(lebih dari 1).
Sudarto ANALISIS Deskriptif Berdasarkan hasil
Usuli LAPORAN ARUS| Kuantitatif analisis  dari  tahun
(2016) KAS KOPERASI 2012-2013  diperoleh

UNIT DESA
PUTRA
DEWATA
PANDAJAYA

hasil sebagai berikut:
Aktivitas Operasi
belum cukup baik
karena perolehan laba
tahun 2012-2013
mengalami penurunan,
Aktivitas investasi
pada tahun 2012 sudah
cukup baik namun
mengalami penurunan
tahun 2013, Aktivitas
Pendanaan tahun
2012-2013 belum
cukup baik karena
belum ada laba yang
dapat masuk kedalam
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arus kas operasi.

Berdasarkan hasil
analisis rasio keuangan
laporan arus kas 2012-
2013 menunjukkan
keadaan kas yang
sangat tidak sehat
karena terjadi
penurunan dan
membuat tidak mampu
memenuhi  kewajiban
kas untuk masa

mendatang

dikarenakan: laba
bersih, pendapatan
bunga, depresiasi,
dividen dan
pengeluaran modal

belum bisa menjamin
kewajiban bunga dan

hutang jangka panjang.

Ni Kadek ANALISIS Deskriptif Berdasarkan hasil
Wiliana LAPORAN ARUS| Kuantitatif analisis dari  tahun
Putri KAS UNTUK 2016-2017 dapat
(2019) MENGUKUR disimpulkan bahwa :
LIKUIDITAS rasio arus kas operasi

KOPERASI (AKO) terhadap

KREDIT kewajiban lancar

SEDANA kurang baik (kurang

PADANG ASRI dari 1), cakupan arus

DI DENPASAR kas terhadap bunga

tahun 2016 kurang
baik sedangkan pada
tahun 2017 mengalami
kenaikan, rasio total
hutang menunjukkan
nilai  yang rendah
setiap tahunnya dan
dapat dikatakan kurang
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baik (kurang dari 1),
rasio arus kas terhadap
laba bersih juga kurang
baik setiap tahunnya
(kurang dari 1) bahkan
hingga negatif
hasilnya.

Eoh,
Wehelmin
a M.
Ndoen,

Amtiran
(2021)

Golda J.Y.

Paulina .

ANALISIS
LAPORAN ARUS
KAS PADA
KOPERASI
KREDIT
SOLIDARITAS
SANTA MARIA
ASSUMPTA
KUPANG

Deskriptif
Kuantitatif

Berdasarkan data dari
tahun 2017-2019 yang
di analisis
menggunakan analisis
rasio Arus Kas Operasi
(AKO), Total Hutang
(TH), Cakupan Kas
Terhadap Bunga
(CKB), Kecukupan
Arus Kas (KAK), dan
Arus Kas Bersih Bebas
(AKBB) untuk
sebagian besar laporan
arus kas dari tahun
2017 hingga 2019
laporan  arus  kas
dikatakan tidak efektif.
Pada tahun 2017, dua
indikator  dinyatakan
valid dan tiga indikator
dinyatakan tidak valid.
Pada tahun 2018, dua
indikator  dinyatakan
valid dan tiga indikator
dinyatakan tidak valid.
Dan pada tahun 2019,

dua indikator
dikatakan valid dan
tiga indikator

dikatakan tidak valid.

Sumber : Penelitian Terdahulu
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Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu dalam penelitian kali ini saat menganalisis data arus kas
menggunakan metode analisis rasio yang sama dengan penelitian terdahulu,
lalu perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan sekarang yaitu data yang diperbandingkan adalah data saat
terjadinya krisis ekonomi akibat pandemi Covid-19, dan juga dalam penelitian
kali ini menggunakan metode yang didalamnya terdapat 5 macam rumus yang

diambil dari berbagai data dari penelitian terdahulu.

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Koperasi

Koperasi adalah organisasi orang-orang yang memperjuangkan
peningkatan kesejahteraan ekonomi dengan secara sukarela bergabung dan
membentuk entitas ekonomi yang dijalankan secara demokratis..
(Rudianto, Akuntansi Koperasi, 2015)

Sedangkan menurut UU Nomor. 17 Tahun 2012 Pasal 1 ayat (1)
tentang perkoperasian yaitu, koperasi adalah badan hukum yang didirikan
oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan
kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang
memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan
budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi.

Jadi dengan begitu bisa disimpulkan bahwa koperasi itu merupakan
sebuah badan usaha yang berasal dari perkumpulan orang-orang yang

dengan suka rela bergabung demi meningkatkan kesejahteraan ekonomi



15

dimana semua anggota saling berkontribusi terhadap modal yang
diperlukan serta menerima bagian-bagian dari risiko dan juga manfaatnya
sesuai dengan yang ada dalam prinsip serta peraturan dalam undang-
undang.

222 Laporan Arus Kas

Kas sendiri bisa diartikan sebagai alat tukar yang harus dimiliki
oleh suatu bisnis dan digunakan dalam segala transaksi setiap saat.
(Rudianto, Pengantar Akuntansi, 2012)

Dalam bentuk sederhananya pada SAK yang berlaku efektif per 1
januari 2020, kas menurut PSAK no 2 (Penyesuaian 2014) yaitu alat
pembayaran yang disediakan untuk mendanai kegiatan umum
perusahaan. Kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) dan rekening giro.

Arus Kas di definisikan sebagai uang dan surat-surat berharga
lainnya yang bisa di uangkan kapanpun di setiap saat surat-surat berharga
yang termasuk arus kas harus surat-surat yang lancar yang memenuhi
persyaratan seperti dapat dikonversi menjadi kas kapan saja, tanggal jatuh
tempo dekat kecil resikonya mengalami fluktuasi yang disebabkan dari
perubahan tingkat bunga. (Harahap, 2004)

Laporan Arus Kas pada SAK yang berlaku efektif per 1 januari
2020 yang tercatat dalam PSAK 2 yang disesuaikan pada 27 Agustus 2014
yaitu Informasi tentang perubahan historis dalam kas dan setara kas
perusahaan harus disediakan melalui laporan arus Kkas, Yyang

mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi dan
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pendanaan selama periode tersebut. Entitas harus menyusun laporan arus
kas sesuai dengan persyaratan standar ini dan menyajikan laporan tersebut
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangannya untuk
setiap periode penyajiannya. Selain itu dalam melaporkan aktivitas operasi
ada 2 metode yaitu :

1. Metode langsung, metode ini mengungkapkan kelompok
utama penerimaan kas bruto dan pembayaran kas bruto;
atau

2. Metode tidak langsung, Metode ini menyesuaikan laba
rugi dengan menyesuaikan dampak transaksi non-kas,
penangguhan, atau akrual dari penerimaan atau pembayaran
kas untuk aktivitas operasi masa lalu atau masa depan, dan
pos pendapatan atau beban yang terkait dengan arus kas

investasi atau pendanaan.



Gambar 2.2.2.1

Format Umum Laporan Arus Kas

- (penurunan) bersih dalam kas / setara kas .........ccccccoeeeeenennee. XXX

- Saldo Kas yang berasal dari atau digunakan untuk:

AKGVITES OPEIaSE <. i b s amm e iise XXX
Alduvitas Imvestast -ooosnsnininannnsnnnnsrans XXX
AktivinssibiaEiie oo com oo mdio i mbicmane o XXX

Kenakan aWalahian ... covomssn e XXX

- Saldokasakhirtahun . ....ocovmviaisiimsvanisi s XXX

Sumber: pengadaanbarang.co.id
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Gambar 2.2.2.2

Format Laporan Arus Kas Metode Langsung

PT. XXX
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER XXX
(Dalam Rupiah)
Arus kas yang berasal dari kegiatan operasi :
Ditambah :
Kas yang diterima dari pelanggan XXX
Dikurangi :
Kas untuk membeli persediaan XXX
Kas untuk membayar biaya operasi XXX
Kas untuk membayar biaya bunga XXX
Kas untuk membayar pajak XXX XXX

Aliran kas bersih dari kegiatan operasi

Aliran kas yang berasal dari kegiatan investasi :
Ditambah :

Kas masuk yang berasal dari penjualan investasi
Dikurangi :

Kas keluar untuk membeli peralatan

Aliran kas bersih untuk kegiatan investasi

Aliran kas dari kegiatan Pembiayaan :

Ditambah :

Kas yang diterima dari penjualan saham XXX

Dikurangi :

Kas untuk membayar dividen XXX

Kas untuk membayar hutang obligasi XXX XXX
Aliran kas masuk bersih dari kegiatan pembiayaan XXX
Kenaikan kas XXX
Saldo kas pada awal tahun XXX
Saldo kas pada akhir tahun XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

Sumber: pengadaanbarang.co.id
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Gambar 2.2.2.3

Format Laporan Arus Kas Metode Tidak Langsung

PT. XXX

LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER XXX

(Dalam Rupiah)

Arus kas yang berasal dari kegiatan operasi :
Laba bersih menurut laporan laba rugi
Ditambah :

Biaya depresiasi

Penurunan persediaan kantor
Kenaikan hutang jangka pendek
Kenaikan hutang biaya

Dikurangi :

Kenaikan biaya dibayar dimuka
Kenaikan piutang usaha

Penurunan hutang pajak

Laba penjualan aktiva tetap

Aliran kas bersih dari kegiatan operasi

Aliran kas yang berasal dari kegiatan investasi :

Ditambah :

Kas masuk yang berasal dari penjualan investasi
Dikurangi :

Kas keluar untuk membeli peralatan

Aliran kas keluar bersih untuk kegiatan investasi
Aliran kas dari kegiatan pembiayaan :
Ditambah :

Kas yang diterima dari penjualan saham
Dikurangi :

Kas untuk membayar dividen XXX
Kas untuk membayar hutang obligasi XXX
Aliran kas masuk bersih dari kegiatan pembiayaan
Kenaikan kas

Saldo kas pada awal tahun

Saldo kas pada akhir tahun

XXX
XXX

XXX

XXX
XXX
XXX

XXX

XXX

XXX
XXX

Sumber:.pengadaanbarang.co.id
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2.3 Arus Kas Aktivitas Operasi
Arus kas dari aktivitas operasi merupakan sumber pendapatan yang
utama bagi perusahaan (Dwi, 2014). Tambahan dari pendapat menurut
(Walter, 2013) aktivitas operasi itu menciptakan suatu pendapatan, beban,
serta keuntungan maupun kerugian dari hasil laba atau rugi, jadi intinya
arus kas dari aktivitas operasi itu yang melaporkan hasil dari aktivitas yang
menghasilkan pendapatan pokok dari suatu perusahaan yaitu transaksi dan
peristiwa lainnya yang ada kaitannya dalam menentukan laba rugi suatu
entitas.
Arus kas yang masuk yang berasal dari aktifitas operasi misalnya:
e Pendapatan tunai yang diperoleh dari penjualan barang dan
jasa secara tunai.
e Pendapatan tunai yang diterima dari pemilihan piutang
dagang dan piutang lainnya.
e Uang tunai yang diterima dari kontrak yang dibuat untuk
tujuan perdagangan lainnya.
Arus kas yang keluar yang berasal dari aktifitas operasi misalnya:
e Pembayaran tunai pajak dan biaya administrasi lainnya.
e Pembayaran hutang - hutang jangka pendek termasuk
hutang gaji, perdagangan, bunga, dll.
e Pembayaran untuk pembelian barang dan jasa.
e Pembayaran tunai untuk aktivitas operasi meliputi

pembayaran gaji, upah, sewa dan biaya operasional lainnya.
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2.4 Arus Kas Aktivitas Investasi
Arus kas dari aktivitas investasi yaitu aktivitas pelepasan atau
perolehan aktivitas jangka panjang atau bisa juga disebut aktiva tidak
lancar dan juga investasi yang tidak masuk dalam bagian setara kas (Dwi,
2014). Arus kas investasi ini merupakan bagian kedua dari laporan arus
kas dan berisi informasi mengenai arus kas masuk dan arus kas keluar
yang terkait dengan aktivitas investasi perusahaan. (Bambang, 2014)
Arus kas masuk yang berasal dari aktifitas investasi misalnya:
e Penjualan aset tetap
e Penjualan surat berharga dalam bentuk investasi
e Penagihan utang jangka panjang (bebas bunga untuk
kegiatan investasi).
Arus kas yang keluar berasal dari aktifitas investasi misalnya:
e Pembayaran tunai untuk membeli aset tetap.
e Pembelian atas investasi jangka panjang.

e Pinjaman kepada pihak lain.

2.5 Arus Kas Aktivitas Pendanaan
Arus kas aktivitas pendanaan merupakan aktivitas yang mengubah
jumlah dan komposisi dari kewajiban (utang) jangka panjang dan juga
ekuitas (modal) dari suatu entitas (Dwi, 2014). Arus kas dari aktivitas
pendanaan merupakan bagian ke tiga dari laporan arus kas yang
didalamnya terdapat informasi mengenai aliran kas yang berhubungan

dengan aktivitas pendanaan (Bambang, 2014).
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Arus kas masuk berasal dari aktivitas pendanaan misalnya:
e Penerimaan uang tunai dan surat berharga dalam bentuk
saham ( sewajarnya).
e Pemasukan dari terbentuknya hutang, obligasi, dan hutang

jangka pendek lainnya.

Arus kas keluar yang berasal dari aktivitas pendanaan misalnya :
e Pembayaran tunai kepada pemegang saham untuk
penebusan atau pengembalian saham perusahaan.
e Pembayaran atas deviden dan sejenisnya kepada
pemiliknya.
e Kas yang dibayarkan oleh lessee untuk mengurangi saldo

kewajiban yang terkait dengan sewa pembiayaan.

2.6 Rasio Arus Kas Dalam Menilai Kinerja Keuangan
Analisis rasio arus kas yang digunakan dalam menilai kinerja
keuangan menurut (Hery, 2016):
1. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar
Rasio ini digunakan untuk menghitung kemampuan arus

kas operasi untuk membayar kewajiban lancar.

Jumlah Arus Kas Operasi

io AKOKL =
}Rasm Kewajiban Lancar
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2. Rasio Arus Kas Opersai terhadap Total Hutang
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan arus
kas operasi untuk membayar semua kewajiban jangka

pendek dan jangka panjang.

Arus Kas Operasi

io AKOTH =
’Rasm Total Hutang
3. Rasio Arus Kas Operasi terhadap Pengeluaran Modal
Rasio ini digunakan untuk menghitung arus kas operasi

yang tersedia untuk pengeluaran investasi.

Arus Kas Operasi

io AKOPM =
}Rasm Pengeluaran Modal

4. Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga
Dikarenakan pembayaran bunga yang harus dibayarkan
melalui kas, maka pada rasio ini menunjukkan kemampuan
entitas untuk melakukan pembayaran bunga kepada kreditur
yang memperoleh dana dari aktivitas operasional entitas

tersebut.

Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak

}Rasio CKB =
Bunga
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5. Rasio Arus Kas Laba Bersih
Rasio arus kas operasi terhadap laba bersih menunjukkan
bagaimana penyesuaian akrual dan asumsi mempengaruhi

perhitungan laba bersih.

Arus Kas Operasi
Laba Bersih

}Rasio AKLB =

2.7 Efektifitas Arus kas

Menurut (Eoh, Ndoen, & Amtiran, 2021) dengan menggunakan
rasio arus kas tersebut dapat menentukan efektif atau tidaknya dengan
standar rasio yaitu jika >1 dianggap efektif dan jika ukuran rasio <1 maka
dianggap tidak efektif. Dan penerapan teori ini untuk rasio AKOKL jika
menunjukan hasil rasio arus kas diatas 1 maka dapat diketahui bahwa
entitas mampu membayar atas kewajiban lancar yang dimilikinya dan
sebaliknya untuk hasil dibawah 1,untuk AKOTH jika menunjukan hasil
rasio arus kas diatas 1 maka dapat diketahui bahwa entitas mampu
membayar atas seluruh kewajiban yang dimilikinya dan sebaliknya untuk
hasil dibawah 1, untuk AKOPM jika menunjukan hasil rasio arus kas
diatas 1 maka dapat diketahui bahwa entitas mampu membayar atas
pengeluaran modal yang terjadi dan sebaliknya untuk hasil dibawah 1,
untuk CKB jika menunjukan hasil rasio arus kas diatas 1 maka dapat
diketahui bahwa entitas mampu untuk menutupi biaya-biaya bunga yang

ada dan sebaliknya untuk hasil dibawah 1, untuk AKLB jika menunjukan
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hasil rasio arus kas diatas 1 maka dapat diketahui bahwa entitas tersebut
efektif dalam menghasilkan laba bersih dalam periode tersebut dan

sebaliknya untuk hasil dibawah 1.

2.8 Integrasi Islam

Beberapa ulama menyebut koperasi dengan syirkah ta’awuniyah
yang bisa diartikan sebagai persekutuan tolong- menolong, yaitu dimana
ada perjanjian untuk bekerja sama antara dua orang atau lebih dimana satu
sebagai penyedia modal dan yang satunya sebagai melakukan usaha
dengan modal tersebut dengan cara pembagian keuntungan (profit sharing)
sesuai dengan perjanjian. Disini penyedia modal bisa berupa simpanan-
simpanan dari anggota-anggota yang ada di dalam koperasi tersebut,
dikarenakan adanya penyedia modal dan juga pengelola modal maka unsur

islamiyah yang digunakan yaitu akad mudharabah (LANNIDA, 2018)

Dalam Al-Quran juga ada hal yang terkait dengan perkoperasian

yaitu pada surah Al-An’am ayat 141 :

£ 5505 DRI G iy hea S § oty has e L gl hsg

305 a5 (e 13K Dlsia S 5 Glsia (LA 505 (350 5 4K Gkl
Gl Cand ¥ A1 38 58 Y 3 Ralan a5 s 15l ol

“Dan dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan juga

tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya,
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zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa
(rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah
haknya pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan”
Salias a5 Aea 15 5l 105,80 B 13K

“Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya pada waktu

memetik hasilnya”

Dari petikan ayat diatas pembahasan yang dapat diambil yaitu
mengenai pembagian hasil dimana jika sudah mendapatkan laba atas hasil
dari usaha yang dilakukan bersama, sebagai pengelola modal jangan
mencoba untuk memanipulasi pembagian hasil atas usaha bersamanya,

bagi sesuai apa yang sudah disepakati dan dijanjikan bersama.

2.9 Kerangka Berfikir
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah laporan arus
kas sebelum pandemi dan saat pandemi di tahun 2020 bisa dikatakan
efektif dengan menggunakan analisis rasio yang rumusnya mengambil dari
3 jenis laporan keuangan yaitu laporan laba rugi, laporan arus kas, dan

juga laporan neraca.
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Tabel 2.9
Kerangka Berfikir

Laporan Keuangan

Laporan Arus Kas

—

Sebelum Masa Pandemi

T

Pada Masa Pandemi
Tahun 2020

/

Analisis Rasio

!

Rasio Arus Kas
Operasi
terhadap

Kewajiban
Lancar

(AKOKL)

\ !
Rasio Arus Kas Rasio Cakupan
Operasi Kas Terhadap
terhadap Bunga
Pengeluaran
Modal (CKB)
\ (AKOPM) l/
Rasio Arus Kas Rasio Arus I_(as
Operasi Laba Bersih
terhadap Total
Hutang (AKLB)
(AKOTH)

Efektif

Tidak Efektif
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang didasarkan pada
filosofi post-positivis, dan metode kualitatif secara alami mendasarkan
penelitian pada keadaan objek (hasil pengujian) tanpa melakukan
eksperimen, dan telah menjadi alat penting bagi peneliti (Sugiyono, 2019).
Metode kualitatif yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dimana
pendekatan deskriptif itu sendiri merupakan bentuk dasar penelitian yang
digunakan untuk menggambarkan peristiwa yang ada, baik buatan manusia
maupun alam, penelitian ini membantu menjelaskan atau menyelidiki apa
yang sebenarnya terjadi. Dan fokus penelitian kualitatif deskriptif ini
bertujuan untuk menganalisis laporan arus kas sebelum dan pada saat

terjadinya Covid-19 (2016-2020).

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sebuah koperasi yang ada di daerah
malang lebih tepatnya di kecamatan lawang yaitu Koperasi Karyawan
PT.Otsuka Indonesia yang berlokasi di jalan Sumber Waras No.25

Lawang, Malang.
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3.3 Data Dan Jenis Data
Data yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu data sekunder,
data sekunder yaitu data yang diperoleh oleh peneliti secara tidak langsung
dan data tersebut dicatat oleh pihak lain, dan data yang didapat oleh
peneliti yaitu buku Rapat Anggota Tahunan (RAT) Koperasi Karyawan
PT.Otsuka Indonesia yang di dalamnya berisi Laporan Keuangan secara
lengkap yang berupa laporan laba rugi, laporan neraca, laporan arus kas

hingga yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu data Laporan Arus Kas.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dan akurat pada penelitian
ini, maka dari itu teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
yaitu teknik dokumentasi, dimana dalam teknik ini peneliti bisa

mendapatkan data bahkan dari data-data laporan tahun sebelumnya.

e  Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi sendiri yaitu teknik pengumpulan data
penelitian secara tidak langsung dimana data-data tersebut di dapatkan
melalui dokumen-dokumen pendukung, dalam penelitian ini data
didapatkan dari melihat langsung pada buku rapat anggota tahunan milik
koperasi karyawan PT. Otsuka Indonesia mengenai laporan keuangan

khususnya laporan arus kas.
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3.5 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif deskriptif dengan teknik analisis rasio arus kas
menggunakan data laporan arus kas sebelum dan pada saat adanya

pandemi Covid-19 di tahun 2020.

Analisis rasio arus kas yang digunakan dalam menilai Kinerja
keuangan menurut (Hery, 2016):
1. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar
Rasio ini digunakan untuk menghitung kemampuan arus

kas operasi untuk membayar kewajiban lancar.

Jumlah Arus Kas Operasi

io AKOKL =
}Rasm Kewajiban Lancar

2. Rasio Arus Kas Opersai terhadap Total Hutang
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan arus
kas operasi untuk membayar semua kewajiban jangka

pendek dan jangka panjang.

Arus Kas Operasi

io AKOTH =
}Rasm Total Hutang

3. Rasio Arus Kas Operasi terhadap Pengeluaran Modal
Rasio ini digunakan untuk menghitung arus kas operasi

yang tersedia untuk pengeluaran investasi.

Arus Kas Operasi

}Rasm AKOPM = Pengeluaran Modal
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4. Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga
Dikarenakan pembayaran bunga yang harus dibayarkan
melalui kas, maka pada rasio ini menunjukkan kemampuan
entitas untuk melakukan pembayaran bunga kepada kreditur
yang memperoleh dana dari aktivitas operasional entitas

tersebut.

Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak

}Rasio CKB =
Bunga

5. Rasio Arus Kas Laba Bersih
Rasio arus kas operasi terhadap laba bersih menunjukkan
bagaimana penyesuaian akrual dan asumsi mempengaruhi

perhitungan laba bersih.

Arus Kas Operasi
Laba Bersih

}Rasio AKLB =
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Paparan Data
4.1.1 Pemaparan Objek Penelitian

Koperasi Karyawan PT Otsuka Indonesia merupakan oraganisasi
yang berbadan hukum dengan akta notaris 6729/NH/11/90 sejak 12
September 1990 yang sebelumnya belum bermitra dengan perusahaan PT

Otsuka Indonesia dan dimulainya mitra tersebut terjadi di tahun 2004.

Koperasi Kayawan PT Otsuka Indonesia merupakan koperasi yang
beranggotakan karyawan aktif PT Otsuka Indonesia dan karyawan purna
tugas sebagai anggota luar biasa (ALB), dimana dalam menjalankan
kegiatannya koperasi sudah memiliki perijinan sesuai yang dipersyaratkan

oleh pemerintah.

Berikut akan disampaikan secara mendetail mengenai identitas

koperasi.

Nama Koperasi : KOPERASI KARYAWAN PT OTSUKA
INDONESIA

Alamat . JI. Sumber Waras No. 25 Kel. Kalirejo Kecamatan
Lawang Kabupaten Malang — Jawa Timur

Web - https://koperasiotsukamalang.blogspot.com

Email : kopkarptoi@gmail.com



https://koperasiotsukamalang.blogspot.com/
mailto:kopkarptoi@gmail.com
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e Bidang Usaha : Simpan Pinjam, Toko, Jasa Pengiriman dan sewa

mobil, Jasa timbang barang bekas, Sewa ruang dan

stand pujasera

e Akte Notaris : No. 15, tgl 12 Juli 2007 oleh Rum Hardono, S.H.

4111

Visi Dan Misi
Visi

Menjadikan Koperasi Karyawan PT Otsuka Indonesia sebagai

wadah untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup anggota serta

menjadi gerakan ekonomi rakyat dalam membangun tatanan

perekonomian Nasional.

Misi
Memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya terhadap anggota
Kopkar PT Otsuka Indonesia.
Meningkatkan peran anggota sebagai mitra Kopkar PT Otsuka
Indonesia dan sebagai mitra bisnis strategis (strategic business
partner) dan memberikan nilai tambah bagi anggotanya.
Melakukan kerja sama Koperasi dan Badan Usaha lainnya dalam
melaksanakan kegiatan usaha Koperasi.
Penguatan SDM melalui edukasi berkelanjutan.
Mengembangkan dan memperluas bidang usaha Kopkar PT Otsuka
Indonesia melalui deversifikasi usaha koperasi yang berorientasi

kepada pelayanan anggota dan peningkatan keuntungan.
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4.1.1.2  Struktur Organisasi

Berikut gambar Struktur Organisasi Koperasi Karyawan PT Otsuka
Indonesia periode 2018 — 2020

Gambar 4.1.1.2

RAPAT ANGGOTA

PENGAWAS  E&& PENGURUS

Koordinator: Peni Idawati Ketua Umum: Kusrochmad
Anggota: Muhamad Idi Ketua Bidang I: Choirul Anam
Anggota: Suhiami Ketua Bidang I1: M. Akroma

Sekretaris: Heroe Prastowo

Bendahara: Herry Hernawan

SEKRETARIAT
[ 1
l ElokWulandari
FINANCE & ACCOUNTING USAHA JASA KEUANGAN & EErr—
_ TRANSPORTASI USAHA TOKO Supervisor

Susi Mastijorini Putri Cahvani Rasih Setiasih
Supervisor Koordinator Supervisor O PERSONALIA & PEMBELIAN
1 ElokWulandari
- TAX Bl b g PEMBIAYAAN [ LOGISTIK " Supervisor
. S ) ) Khansa F.D
Susi Mastijorini Putri Cahyani Staf
Supervisor Koordinator m DOKUMEN & IT
ElokWulandari
Aorillia AD R Tegar Budiarso
Apritha A.D.R Putri Cahyani Staf —
Koordinator Koordinator URUSAN UMUM

Agus Winarko
JASA PENGIRIMAN & SEWA Koordinator
Titik Mufarida
Koordinator

Agus Winarko
Koordinator

i. ........................................................................................................................... ANGGOTA

Sumber: Buku Laporan Pertanggungjawaban Pengurus RAT tahun 2021
Tahun Buku 2020
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Dalam susunan pengurus pembagian tugasnya disesuaikan dengan
tugas, tanggung jawab, wewenang berdasarkan peraturan pengurus No.
FR/H/JD/001-005 tentang uraian tugas dan tanggung jawab pengurus

koperasi karyawan PT Otsuka Indonesia.

4.1.1.3 Maksud Dan Tujuan Dari Koperasi Karyawan PT Otsuka
Indonesia

Organisasi koperasi adalah suatu cara atau sistem kerjasama antara
orang-orang yang mempunyai kepentingan yang sama dan berusaha untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara bersama-sama dalam suatu
wadah berbentuk koperasi, serta dalam pelaksanaannya koperasi juga
memiliki jati diri dimana Koperasi Karyawan PT Otsuka Indonesia
menghimpun dan menyalurkan dana dari, oleh dan untuk anggotanya,

dimana anggota adalah pemilik sekaligus pelanggan.

Sebagai organisasi koperasi, memiliki satu tujuan. Tujuan-tujuan
ini adalah kumpulan dari tujuan individu para anggota. Oleh karena itu,
tujuan koperasi harus berhubungan dengan tujuan individu para
anggotanya, berjuang untuk kepuasan bersama serta bersatu dalam
operasinya dan dalam operasionalnya harus sinkron dengan Rapat Anggota

sebagali kuasa tertinggi.
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4.1.2 Data Laporan Keuangan

Hasil dari penelitian ini  mendapatkan 3 jenis laporan
keuangan mulai dari tahun 2016 — 2020 yang berupa Laporan Laba
Rugi/Perhitungan Sisa Hasil Usaha, Laporan Posisi

Keuangan/Neraca, dan Laporan Arus Kas.
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Tabel 4.1.2.1 Laporan Laba Rugi/Perhitugan Sisa Hasil Usaha
NO. KETERANGAN 2016 2017 2018 2019 2020
| PENDAPATAN / PEMASUKAN
Pendapatan Usaha 4.987.259.981 | 5.408.552.375 | 6.190.650.192 | 7.699.616.031 | 10.334.336.269
Pendaptan Non Operasional 242.002.005 37.790.983 42.647.852 8.304.958 243.127.185
JUMLAH | 5559261086 | 5.446.343.358 | 6.233.208.044 |  7.707.920.989 | 10.577.463.454
1 BEBAN / PENGELUARAN
Beban Pokok Pendapatan 3.643.173.407 | 3.379.658.012 | 3.837.828.656 | 4.879.571.167 | 7.560.871.047
Beban Usaha 922.204.296 997.165.207 |  1.300.149.040 |  1.659.280.912 |  1.991.652.077
Beban Non Operasional 52.376.346 56.542.581 34.005.661 32.317.986 81.256.794
Pajak Penghasilan 52.292.620 140.364.839 160.949.472 189.649.678 192.054.324
JUMLAH | ) 670.046.669 |  4.573.730.639 |  5.332.932.829 |  6.760.819.743 |  9.825.834.242
11 SISA HASIL USAHA (SHU) 559.215.317 872.612.719 900.365.215 947.101.246 751.629.212

Sumber: Buku Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Pada RAT Tahun (2017 — 2021), data diolah 2020




Dari data Laporan Laba Rugi/Perhituungan Sisa Hasil
Usaha diatas dapat diketahui bahwa dari 2016 — 2019
mengalami kenaikan sedangkan pada tahun 2020 mengalami
penurunan. SHU pada tahun 2016 sebesar 559.215.317 dan
pada tahun 2017 sebesar 872.612.719 disini dapat dilihat pada
tahun 2016 — 2017 mengalami kenaikan sebesar 313.397.402,
lalu SHU pada tahun 2018 sebesar 900.365.215 yang
mengalami kenaikan sebesar 27.752.496, selanjutnya SHU pada
tahun 2019 sebesar 947.101.246 yang masih mengalami
kenaikan sebesar 46.736.031, namun SHU pada tahun 2020
yang memilik nominal sebesar 751.629.212 hal tersebut
membuat penurunan sebesar 195.472.034 faktor yang
mempengaruhi penurunan ini terletak pada tingginya angka

yang ada di Beban Pokok Pendapatan di tahun 2020.
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Tabel 4.1.2.2 Laporan Posisi Keuangan/Neraca
ASET 2016 2017 2018 2019 2020
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 1.805.028.217 | 2.780.380.818 | 1.600.616.876 | 3.428.829.406 | 3.684.410.301
Piutang Usaha 11.093.294.403 | 11.195.177.930 | 16.765.373.647 | 2.143.960.839 | 1.889.748.384
Persediaan 225.007.221 177.023.830 295.824.882 412.410.402 428.380.159
Uang Muka 23.352.407 - 1.300.000 295.756.303 483.882.327
Pendapatan Yang Masih
Akan Diterima - 2.805.466 11.939.022 14.647.600 8.111.000
JUMLAH ASET
LANCAR 13.146.682.248 | 14.155.388.044 | 18.675.054.427 | 6.295.604.550 | 6.494.532.171
ASET TIDAK LANCAR
Piutang Jangka Panjang - - - 21.330.712.202 | 24.599.014.344
Aset Tetap 3.100.918.187 | 3.140.691.187 | 3.298.863.637 | 4.511.899.087 | 4.904.307.337

Akumulasi Penyusutan

Aset Lain-Lain

1.364.405.504

1.646.180.287

1.558.437

1.907.804.247

47.830.000

2.267.303.122

2.197.137.203

39



JUMLAH ASET TIDAK

LANCAR 1.736.512.683 | 1.496.069.337 | 1.438.889.390 | 23.575.308.167 | 27.306.184.478

JUMLAH TOTAL ASET | 14.883.194.931 | 15.651.457.381 | 20.113.943.817 | 29.870.912.717 | 33.800.716.649
KEWAJIBAN DAN

EKUITAS 2016 2017 2018 2019 2020
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang Usaha 10.397.637 82.181.578 95.291.834 100.982.021 97.227.573
Hutang Pajak 135.727.524 84.629.883 144.835.978 39.020.086 4.954.134
Biaya yang masih harus
dibayar - 11.800.000 57.522.850 44.545.500 11.162.017
Dana pembagian laba/rugi
(SHL) 362.548.995 391.536.706 331.054.258 204.263.323 20.807.133
JUMLAH KEWAJIBAN

LANCAR 508.674.156 570.148.167 628.704.920 388.810.930 134.150.857

KEWAJIBAN JANGKA
PANJANG

Hutang Bank
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6.828.852.750 | 5.763.246.109 | 7.741.853.395 | 16.029.398.113 | 17.442.885.938

Simpanan Berjangka 3.630.000.000 | 4.712.589.986 | 6.570.979.373 | 7.346.424.492 | 9.494.091.077
Penerimaan dimuka - 28.725.000 19.925.000 7.275.000 33.687.498
Hutang Leasing 53.808 275.000 2.116.483 144.287.938 117.155.300
Kewajiban imbalan pasca
kerja - - - - 49.104.000
JUMLAH KEWAJIBAN

JANGKA PANJANG 10.458.906.558 | 10.504.836.095 | 14.334.874.251 | 23.527.385.543 | 27.136.923.813

EKUITAS

Simpanan Pokok 27.900.000 27.850.000 27.300.000 103.830.000 110.490.000
Simpanan Wajib 2.003.973.000 | 2.331.335.000 | 2.679.618.500 | 3.152.155.000 | 3.702.815.501
Simpanan Wajib Khusus 295.097.795 277.059.550 325.177.829 367.444.646 419.364.695
Cadangan Koperasi 1.028.025.975 | 1.066.213.720 | 1.216.500.972 | 1.380.263.219 | 1.541.420.441
Donasi/Sumbangan 1.402.130 1.402.130 1.402.130 3.922.133 3.922.130
SHU Tahun Berjalan 559.215.317 872.612.719 900.365.215 947.101.246 751.629.212
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JUMLAH EKUITAS 3.915.614.217 | 4.576.473.119 | 5.150.364.646 | 5.954.716.244 | 6.529.641.979
JUMLAH KEWAJIBAN
DAN EKUITAS 14.883.194.931 | 15.651.457.381 | 20.113.943.817 | 29.870.912.717 | 33.800.716.649

Sumber: Buku Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Pada RAT Tahun (2017 — 2021) data diolah 2020
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Dari data laporan Neraca diatas dapat diketahui bahwa dari
tahun 2016 hingga tahun 2020 selalu mengalami peningkatan, pada

data kewajiban lancar di tahun 2016 sebesar 508.674.156 dan

mengalami kenaikan sebesar 61.474.011 pada tahun 2017 dengan

jumlah  nominal 570.148.167 dan masih mengalami kenaikan

sebesar 58.556.753 pada tahun 2018 dengan jumlah nominal

628.704.920 namun pada tahun 2019 data pada kewajiban lancar

mengalami penurunan sebesar 239.893.990 dengan jumlah nominal

388.810.930 dan pada tahun 2020 juga masih  mengalami
penurunan sebesar 254.660.073 dengan jumlah nominal mencapai
134.150.857.
Tabel 4.1.2.3 Laporan Arus Kas
Arus Kas Arus Kas Arus Kas
Tahun | Dari Aktivitas Dari Dari Arus Kas
. Aktivitas Aktivitas Bersih
Operasi .
Investasi Pendanaan
2016 | 2.213.491.701 | 45.014.843 - 129.804.057 | 559.215.317
2017 | 1.145.713.426 | - 39.773.000 - 130.587.825 | 872.612.719
2018 | -730.380.054 | -160.047.450 | -289.336.438 | 900.365.215
2019 |6.008.513.664 | 1.213.035.450 | 9.049.761.644 | 947.101.244
2020 | 2.657.535.575 | 3.660.710.392 | 1.258.755.713 | 751.629.212

Sumber: Buku Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Pada
RAT Tahun (2017 —2021) data diolah 2020

periode tahun 2016 arus kas aktivitas operasi bernominal negatif yaitu

Dari data laporan arus kas diatas dapat diketahui bahwa pada akhir
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sebesar -2.213.491.701, dan pada akhir periode tahun 2017 arus kas dapat
diketahui bahwa dalam aktivitas operasi berjumlah 1.145.713.426 disini
terlihat bahwa arus kas aktivitas operasi mengalami kenaikan sebesar
3.359.205.127 dari periode sebelumnya, dan pada periode tahun 2018
dapat diketahui bahwa dalam aktivitas operasi berjumlah  -730.380.054
disini terlihat bahwa arus kas aktivitas operasi mengalami penurunan
sebesar -1.876.093.480, dan pada periode tahun 2019 masih mengalami
penurunan sebesar -5.278.133.610 dengan jumlah total -6.008.513.664,
pada akhir periode tahun 2020 arus kas aktivitas operasi mengalami
peningkatan yang sangat tinggi sebesar 8.666.049.239 dengan jumlah total
dari tahun sebelumnya sebesar 2.657.535.575.

Selanjutnya pada arus kas aktivitas investasi dari laporan arus kas
terlihat bahwa pada setiap tahunnya mengalami penurunan, pada akhir
periode tahun 2016 nominal arus kas investasi sebesar 45.014.843, lalu
pada akhir periode tahun 2017 mengalami penurunan sebesar -84.787.843
dengan jumlah total dari tahun sebelumnya sebesar -39.773.000, dan pada
periode tahun 2018 mengalami penurunan sebesar -120.274.450 dengan
total dari tahun sebelumnya sebesar -160.047.450, pada periode tahun
2019 mengalami penurunan sebesar -1.052.988.000 dengan total dari
tahun sebelumnya sebesar -1.213.035.450 pada periode tahun 2020
mengalami penurunan sebesar -2.447.674.942 dengan total dari tahun

sebelumnya sebesar -3.660.710.392.
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Berikutnya pada aktivitas arus kas aktivitas pendanaan hanya pada
tahun 2019 yang mengalami kenaikan, pada periode tahun 2016 arus kas
pendanaan berjumlah -129.804.057, pada periode tahun 2017 mengalami
penurunan sebesar -783.768 dengan total dari tahun sebelumnya sebesar -
130.587.825, pada periode tahun 2018 mengalami penurunan sebesar -
158.748.613 dengan total dari tahun sebelumnya sebesar -289.336.438, lalu
pada periode tahun 2019 mengalami kenaikan yang signifikan sebesar
9.339.098.082 dengan total dari tahun sebelumnya sebesar 9.049.761.644,
namun pada periode tahun 2020 mengalami penurunan sebesar yang juga
lumayan tinggi sebesar -7.791.005.931 sehingga total arus kas aktivitas

pendanaan pada periode akhir tahun 2020 sebesar 1.258.755.713.
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4.1.3 Analisis Rasio Arus Kas
Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan diatas
diperoleh hasil penelitian dari analisis rasio arus kas Koperasi Karyawan

PT. Otsuka Indonesia sebagai berikut:

1. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar (AKOKL)
Jika hasil dari perhitungan rasio menunjukkan angka dibawah 1
(<1) maka koperasi ini dianggap tidak efektif dalam kemampuan untuk
membayar kewajiban lancarnya dan juga sebaliknya. Rumus perhitungan
rasio AKOKL ini dihitung dengan cara jumlah arus kas operasi dibagi
dengan kewajiban lancar, berikut rumusan cara perhitungan rasio

AKOKL:

Arus Kas Operasi

io AKOKL =
}Rasm Kewajiban Lancar

Tabel 4.1.3.1 Perhitungan Rasio AKOKL Koperasi Karyawan PT.Otsuka

Indonesia
Jumlah Arus Kas Kewajiban
Tahun | Operasi Lancar Rasio Arus Kas
2016 | - 2.213.491.701 508.674.156 -4,35
2017 | 1.145.713.426 570.148.167 2,01
2018 | - 730.380.054 628.704.920 -1,16
2019 | - 6.008.513.664 388.810.930 -15,45
2020 | 2.657.535.575 134.150.857 19,81

Sumber: Data diolah 2020
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Dari Tabel diatas dapat diketahui rasio AKOKL Koperasi
Karyawan PT.Otsuka Indonesia pada tahun 2016 menunjukkan angka -
4,35. Maka dari itu koperasi tersebut tidak mampu membayar atas
kewajiban lancar yang dimilikinya dikarenakan hasilnya memiliki angka
dibawah 1 (<1), dan setiap Rp 1 kewajiban lancar dijamin Rp -4,35 arus
kas bersih dari aktivitas operasi.

Pada perhitungan rasio AKOKL Koperasi Karyawan PT.Otsuka
Indonesia pada tahun 2017 menunjukkan angka 2,01. Maka dari itu
koperasi tersebut mampu membayar atas kewajiban lancar yang
dimilikinya dikarenakan hasilnya memiliki angka diatas 1 (>1), dan setiap
Rp 1 kewajiban lancar dijamin Rp 2,01 arus kas bersih dari aktivitas
operasi.

Pada Perhitungan rasio AKOKL Koperasi Karyawan PT.Otsuka
Indonesia pada tahun 2018 menunjukkan angka -1,16. Maka dari itu
koperasi tersebut tidak mampu membayar atas kewajiban lancar yang
dimilikinya dikarenakan hasilnya memiliki angka dibawah 1 (<1), dan
setiap Rp 1 kewajiban lancar dijamin Rp -1,16 arus kas bersih dari
aktivitas operasi.

Pada Perhitungan rasio AKOKL Koperasi Karyawan PT.Otsuka
Indonesia pada tahun 2019 menunjukkan angka -15,45. Maka dari itu
koperasi tersebut tidak mampu membayar atas kewajiban lancar yang

dimilikinya dikarenakan hasilnya memiliki angka dibawah 1 (<1), dan
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setiap Rp 1 kewajiban lancar dijamin Rp -15,45 arus kas bersih dari
aktivitas operasi.

Pada perhitungan rasio AKOKL Koperasi Karyawan PT.Otsuka
Indonesia pada tahun 2020 menunjukkan angka 19,81. Maka dari itu
koperasi tersebut mampu membayar atas kewajiban lancar yang
dimilikinya dikarenakan hasilnya memiliki angka diatas 1 (>1), dan setiap
Rp 1 kewajiban lancar dijamin Rp 19,81 arus kas bersih dari aktivitas

operasi.

2. Rasio Arus Kas Operasi terhadap Total Hutang (AKOTH)

Jika hasil dari rasio AKOTH dibawah 1 (<1) maka koperasi ini
dianggap tidak efektif dikarenakan tidak mampunyai koperasi ini dalam
memenuhi atau membayar seluruh kewajibannya mulai dari kewajiban
lancar dan kewajiban jangka panjang dan begitu pula sebaliknya. Rumus
dari rasio AKOTH dapat diketahui dari jumlah arus kas operasi dibagi

dengan total hutang, berikut rumusan cara perhitungan rasio AKOTH:

Arus Kas Operasi
Total Hutang

}Rasio AKOTH =
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Tabel 4.1.3.2 Perhitungan Rasio AKOTH Koperasi Karyawan PT.Otsuka

Indonesia
Jumlah Arus Kas
Tahun | Operasi Total Hutang Rasio Arus Kas
2016 | - 2.213.491.701 10.967.580.714 -0,20
2017 | 1.145.713.426 11.074.984.262 0,10
2018 | - 730.380.054 14.963.579.171 -0,05
2019 | - 6.008.513.664 23.916.196.473 -0,25
2020 | 2.657.535.575 27.271.074.670 0,10

Sumber:; Data diolah 2020

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rasio AKOTH Koperasi
Karyawan PT. Otsuka Indonesia pada tahun 2016 menunjukkan angka -
0,20 dimana angka tersebut dibawah 1 (<1), maka dapat diketahui bahwa
koperasi tersebut tidak mampu membayar atas seluruh kewajiban yang
dimilikinya, dan setiap Rp 1 total kewajiban dijamin Rp -0,20 arus kas
bersih dari aktivitas operasi.

Selanjutnya diketahui bahwa rasio AKOTH Koperasi Karyawan
PT. Otsuka Indonesia pada tahun 2017 menunjukkan angka 0,10 dimana
angka tersebut dibawah 1 (<1), maka dapat diketahui bahwa koperasi
tersebut tidak mampu membayar atas seluruh kewajiban yang dimilikinya,
dan setiap Rp 1 total kewajiban dijamin Rp 0,10 arus kas bersih dari
aktivitas operasi.

Selanjutnya diketahui bahwa rasio AKOTH Koperasi Karyawan

PT. Otsuka Indonesia pada tahun 2018 menunjukkan angka -0,05 dimana
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angka tersebut dibawah 1 (<1), maka dapat diketahui bahwa koperasi
tersebut tidak mampu membayar atas seluruh kewajiban yang dimilikinya,
dan setiap Rp 1 total kewajiban dijamin Rp -0,05 arus kas bersih dari
aktivitas operasi.

Selanjutnya diketahui bahwa rasio AKOTH Koperasi Karyawan
PT. Otsuka Indonesia pada tahun 2019 menunjukkan angka -0,25 dimana
angka tersebut dibawah 1 (<1), maka dapat diketahui bahwa koperasi
tersebut tidak mampu membayar atas seluruh kewajiban yang dimilikinya,
dan setiap Rp 1 total kewajiban dijamin Rp -0,25 arus kas bersih dari
aktivitas operasi.

Selanjutnya diketahui bahwa rasio AKOTH Koperasi Karyawan
PT. Otsuka Indonesia pada tahun 2020 menunjukkan angka 0,10 dimana
angka tersebut dibawah 1 (<1), maka dapat diketahui bahwa koperasi
tersebut tidak mampu membayar atas seluruh kewajiban yang dimilikinya,
dan setiap Rp 1 total kewajiban dijamin Rp 0,10 arus kas bersih dari

aktivitas operasi.

3. Rasio Arus Kas Operasi terhadap Pengeluaran Modal (AKOPM)
Jika hasil dari perhitungan rasio pengeluaran modal berada
dibawah 1 (<1) hal ini menunjukkan bahwa koperasi ini tidak efektif yang
diakibatkan karena ketidakmampuan koperasi ini untuk membiayai
pengeluaran modalnya dan juga sebaliknya, pada koperasi ini pengeluaran

modal berfokus pada pembelian aset tetap . Rumus dari rasio AKOMPM
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dapat diketahui dari jumlah arus kas operasi di bagi dengan pengeluaran

modal, berikut rumusan cara perhitungan rasio AKOPM:

Arus Kas Operasi

}Rasm AKOPM = Pengeluaran Modal

Tabel 4.1.3.3 Perhitungan Rasio AKOPM Koperasi Karyawan PT.Otsuka

Indonesia
Tahun Jumlah Aru_s Kas Pengeluaran Rasio Arus Kas
Operasi Modal
2016 - 2.213.491.701 15.400.000 -143,73
2017 1.145.713.426 39.773.000 28,81
2018 - 730.380.054 160.047.450 -4,56
2019 - 6.008.513.664 1.213.035.450 -4,95
2020 2.657.535.575 392.408.250 6,77

Sumber: Data diolah 2020

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rasio AKOPM Koperasi
Karyawan PT. Otsuka Indonesia pada tahun 2016 menunjukkan angka -
143,73 dimana angka tersebut dibawah 1 (<1), maka dapat diketahui
bahwa koperasi tersebut tidak mampu membayar atas pengeluaran modal
yang terjadi pada periode tersebut.

Selanjutnya diketahui bahwa rasio AKOPM Koperasi Karyawan
PT. Otsuka Indonesia pada tahun 2017 menunjukkan angka 28,81 dimana
angka tersebut diatas 1 (>1), maka dapat diketahui bahwa koperasi tersebut
mampu membayar atas pengeluaran modal yang terjadi pada periode
tersebut.

Selanjutnya diketahui bahwa rasio AKOPM Koperasi Karyawan

PT. Otsuka Indonesia pada tahun 2018 menunjukkan angka -4,56 dimana
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angka tersebut dibawah 1 (<1), maka dapat diketahui bahwa koperasi
tersebut tidak mampu membayar atas pengeluaran modal yang terjadi pada
periode tersebut.

Selanjutnya diketahui bahwa rasio AKOPM Koperasi Karyawan
PT. Otsuka Indonesia pada tahun 2019 menunjukkan angka -4,95 dimana
angka tersebut dibawah 1 (<1), maka dapat diketahui bahwa koperasi
tersebut tidak mampu membayar atas pengeluaran modal yang terjadi pada
periode tersebut.

Selanjutnya diketahui bahwa rasio AKOPM Koperasi Karyawan
PT. Otsuka Indonesia pada tahun 2020 menunjukkan angka 6,77 dimana
angka tersebut diatas 1 (>1), maka dapat diketahui bahwa koperasi tersebut
mampu membayar atas pengeluaran modal yang terjadi pada periode

tersebut.

4. Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB)

Jika hasil dari rasio CKB menunjukkan angka dibawahl (<1) maka
koperasi ini dianggap tidak efektif dikarenakan ketidakmampuan dalam
menutupi biaya-biaya dari adanya bunga yang diperoleh dari bunga atas
simpanan berjangka. Rumus dari rasio CKB ini yaitu jumlah arus kas
operasi ditambah bunga dan pajak lalu dibagi dengan bunga, berikut

rumusan dari rasio CKB:

Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak

}Rasio CKB =
Bunga
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Tabel 4.1.3.4 Perhitungan Rasio CKB Koperasi Karyawan PT.Otsuka

Indonesia
Rasio
T | MERARSKE gy e (KB ke
Pajak)/Bunga
2016 | - 2.213.491.701 - 135.727.524 | 0
2017 | 1.145.713.426 27.589.986 | 84.629.883 | 45,59
2018 | - 730.380.054 60.979.373 | 144.835.978 | - 8,6
2019 | - 6.008.513.664 72.184.492 | 39.020.086 | - 81,7
2020 | 2.657.535.575 60.851.077 | 4.954.134 44,75

Sumber:; Data diolah 2020

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rasio CKB Koperasi
Karyawan PT. Otsuka Indonesia pada tahun 2016 menunjukkan angka 0
yang berarti koperasi tersebut tidak mampu untuk menutupi biaya-biaya
bunga yaitu sebesar 0 kali, karena menunjukkan angka dibawah 1 (<1).

Selanjutnya diketahui bahwa rasio CKB Koperasi Karyawan PT.
Otsuka Indonesia pada tahun 2017 menunjukkan angka 45,59 yang berarti
koperasi tersebut mampu untuk menutupi biaya-biaya bunga yaitu sebesar
45,59 kali, karena menunjukkan angka diatas 1 (>1).

Selanjutnya diketahui bahwa rasio CKB Koperasi Karyawan PT.
Otsuka Indonesia pada tahun 2018 menunjukkan angka - 8,6 yang berarti
koperasi tersebut tidak mampu untuk menutupi biaya-biaya bunga yaitu
sebesar - 8,6 kali, karena menunjukkan angka dibawah 1 (<1).

Selanjutnya diketahui bahwa rasio CKB Koperasi Karyawan PT.

Otsuka Indonesia pada tahun 2019 menunjukkan angka - 81,7 yang berarti
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koperasi tersebut tidak mampu untuk menutupi biaya-biaya bunga yaitu
sebesar - 81,7 kali, karena menunjukkan angka dibawah 1 (<1).
Selanjutnya diketahui bahwa rasio CKB Koperasi Karyawan PT.
Otsuka Indonesia pada tahun 2020 menunjukkan angka 44,75 yang berarti
koperasi tersebut mampu untuk menutupi biaya-biaya bunga yaitu sebesar

44,75 kali, karena menunjukkan angka diatas 1 (>1).

5. Rasio Arus Kas Laba Bersih (AKLB)

Jika rasio AKLB menunjukkan angka kurang dari 1 (<1) maka
koperasi ini dianggap tidak efektif karena ketidakmampuannya untuk
menghasilkan laba bersih. Rumus dari rasio AKLB vyaitu jumlah arus kas

operasi dibagi dengan laba bersih, berikut rumusan dari rasio AKLB:

Arus Kas Operasi
Laba Bersih

}Rasio AKLB =

Tabel 4.1.3.5 Perhitungan Rasio AKLB Koperasi Karyawan PT.Otsuka

Indonesia
Jumlah Arus Kas
Tahun | Operasi Laba Bersih Rasio Arus Kas
2016 | - 2.213.491.701 559.215.317 | - 3,96
2017 | 1.145.713.426 872.612.719 | 1,31
2018 | - 730.380.054 900.365.215 | - 0,81
2019 | - 6.008.513.664 947.101.246 | - 6,34
2020 | 2.657.535.575 751.629.212 | 3,54

Sumber: Data diolah 2020
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rasio AKLB Koperasi
Karyawan PT. Otsuka Indonesia pada tahun 2016 menunjukkan angka - 3,96
yang berarti koperasi tersebut tidak efektif dalam menghasilkan laba bersih.

Selanjutnya diketahui bahwa rasio AKLB Koperasi Karyawan PT.
Otsuka Indonesia pada tahun 2017 menunjukkan angka 1,31 yang berarti
koperasi tersebut efektif dalam menghasilkan laba bersih.

Selanjutnya diketahui bahwa rasio AKLB Koperasi Karyawan PT.
Otsuka Indonesia pada tahun 2018 menunjukkan angka - 0,81 yang berarti
koperasi tersebut tidak efektif dalam menghasilkan laba bersih.

Selanjutnya diketahui bahwa rasio AKLB Koperasi Karyawan PT.
Otsuka Indonesia pada tahun 2019 menunjukkan angka - 6,34 yang berarti
koperasi tersebut tidak efektif dalam menghasilkan laba bersih.

Selanjutnya diketahui bahwa rasio AKLB Koperasi Karyawan PT.
Otsuka Indonesia pada tahun 2020 menunjukkan angka 3,54 yang berarti

koperasi tersebut efektif dalam menghasilkan laba bersih.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Analisis Rasio Arus Kas Operasional Terhadap Kewajiban
Lancar (AKOKL)

Berdasarkan hasil analisis rasio arus kas operasional terhadap
kewajiban lancar (AKOKL) koperasi karyawan PT. Otsuka Indonesia yang
ada pada tabel 4.1.3.1 terlihat pada tahun 2016, 2018, dan 2019 bahwa
hasil dari rasio AKOKL dianggap tidak efektif dikarenakan memiliki

angka dibawah 1 (<1), hal ini disebabkan karena pada tahun 2016
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tingginya hutang bank yang bernominal sebesar Rp.2.139.517.376 yang
hanya diimbangi dengan arus kas yang bernominal Rp.782.868.208 tanpa
adanya perubahan modal kerja yang dapat menambah arus kas dengan
nilai tinggi sehingga membuat arus kas dari aktivitas operasi bernilai
negatif hal tersebut sama dengan penelitian (Eoh, Ndoen, & Amtiran,
2021) yang juga memiliki hasil rasio AKOKL dibawah 1 (<1) dikarenakan
tingginya angka hutang, dan pada tahun 2018 serta 2019 penyebabnya
dikarenakan kenaikan piutang yang sangat tinggi dibandingkan dengan
tahun 2017, yaitu dengan nominal Rp.101.883.527 sedangkan untuk tahun
2018 bernominal Rp.5.570.195.717 dan tahun 2019 bernominal
Rp.6.709.299.393 sedangkan arus kas yang ada hanya bernominal
Rp.1.126.726.925 di tahun 2018 dan Rp.1.306.600.119 di tahun 2019
tanpa adanya perubahan modal kerja yang dapat menambah arus kas yang
bernilai tinggi sehingga arus kas operasi bisa bernilai negatif, penelitian
(Usuli, 2016) juga bernilai dibawah 1 (<1) lantaran hasil dari arus kas
operasi yang juga memiliki nilai negatif. Lalu pada rasio AKOKL di tahun
2017 dan 2020 hasilnya dianggap efektif karena memiliki angka diatas 1
(>1), hal ini dikarenakan pada tahun 2017 meskipun memiliki nominal atas
utang bank yang hampir sama dengan tahun 2016 dengan nominal pada
tahun 2017 sebesar Rp.1.065.606.641 namun ada akun dari simpanan
berjangka yang dapat menutupi pengeluaran pada arus kas tersebut sebesar
Rp.1.082.589.986 dengan ditambah oleh arus kas sendiri yang bernominal

Rp.10.73.221.511 sehingga saldo arus kas aktivitas operasi bernilai positif
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dan cukup untuk menutupi kewajiban lancarnya, dan untuk tahun 2020
tidak ada akun yang berdampak besar dalam pengurangan arus kas yang
membuat arus kas aktivitas operasi bernominal sangat tinggi terutama dari
akun simpanan berjangka yang bernominal Rp.2.147.666.585 yang juga
menambah arus kas sendiri yang bernominal Rp.681.463.293 yang sangat
dapat menutup kewajiban lancar pada tahun itu.

Maka hal ini menunjukkan bahwa rasio arus kas operasi terhadap
kewajiban lancar (AKOKL) pada tahun 2020 di saat adanya pandemi
memiliki hasil yang lebih baik daripada tahun-tahun sebelumnya saat
belum terjadinya pandemi (2016-2019) dikarenakan pada tahun 2020
memiliki hasil rasio 19,81 yang lebih tinggi dari hasil rasio lain pada
tahun-tahun sebelumnya di masa sebelum pandemi: 2016 (-4,35), 2017

(2,01), 2018 (-1,16), 2019 (-15,45)

4.2.2 Analisis Rasio Arus Kas Operasional terhadap Total Hutang
(AKOTH)

Berdasarkan hasil analisis rasio arus kas operasional terhadap total
hutang (AKOTH) koperasi karyawan PT. Otsuka Indonesia yang ada pada
tabel 4.1.3.2 terlihat bahwa dari tahun 2016 hingga 2020 seluruh hasil
rasio AKOTH memiliki angka dibawah 1 (<1) yang membuat koperasi ini
dianggap tidak efektif, hal ini dikarenakan jumlah total hutang pada setiap
tahunnya yang lebih tinggi daripada jumlah dari arus kas operasi hal ini
sama seperti penelitian (Irwan, Yulis, & Andriani, 2020), (Usuli, 2016),

(Putri, 2019) (Eoh, Ndoen, & Amtiran, 2021) yang hasil rasio AKOTH
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memiliki angka dibawah 1 (<1) dikarenakan jumlah total hutang yang
lebih tinggi dari arus kas operasi.

Maka hal ini menunjukkan bahwa rasio arus kas operasional
terhadap total hutang (AKOTH) baik itu sebelum dan saat terjadinya masa
pandemi hasilnya menunjukkan keseluruhan bernilai tidak efektif,
dikarenakan seluruh hasilnya dibawah 1 (<1): 2016 (-0,20), 2017 (0,10),

2018 (-0,05), 2019 (-0,25), 2020 (0,10).

4.2.3 Analisis Rasio Arus Kas Operasional terhadap Pengeluaran
Modal (AKOPM)

Berdasarkan hasil analisis rasio arus kas operasional terhadap
pengeluaran modal (AKOPM) koperasi karyawan PT. Otsuka Indonesia
yang ada pada tabel 4.1.3.3 terlihat pada tahun 2016, 2018, dan 2019 hasil
dari analisis rasio AKOPM bernilai dibawah 1 (<1) yang membuatnya
tidak efektif, hal ini dikarenakan hasil dari arus kas operasi yang bernilai
negatif sehingga hasil dari rasio AKOPM juga bernilai negatif hal ini
seperti penelitian (Usuli, 2016) yang juga disebabkan arus kas operasi
bernilai negatif. Sedangkan untuk tahun 2017 dan 2020 hasil analisis rasio
AKOPM bernilai diatas 1 (>1) yang bisa dianggap efektif dengan nilai
rasio pada tahun 2017 lebih tinggi dari pada tahun 2020.

Maka hal tersebut menunjukkan bahwa rasio arus kas operasional
terhadap pengeluaran modal (AKOPM) pada tahun 2020 di saat pandemi

lebih efektif daripada di tahun 2016, 2018, dan 2019 namun masih lebih
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baik pada tahun 2017 dengan keseluruhan hasil rasio: 2016 (-143,73) 2017

(28,81), 2018 (-4,56), 2019 (-4,95). 2020 (6,77).

4.2.4 Analisis Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB)

Berdasarkan hasil analisis rasio cakupan kas terhadap bunga (CKB)
koperasi karyawan PT. Otsuka Indonesia yang ada pada tabel 4.1.3.4 dapat
diketahui pada tahun 2016, 2018, dan 2019 hasil dari analisis rasio CKB
memiliki nilai dibawah 1 (<1) yang berarti tidak efektif, dikarenakan pada
tahun 2016 tidak memilki bunga yang membuat rasio CKB bernilai 0,
sedangkan untuk tahun 2018 dan 2019 penyebabnya dikarenakan rasio
arus kas operasi yang bernilai negatif seperti penelitian (Usuli, 2016) dan
(Putri, 2019). Lalu untuk tahun 2017 dan 2020 hasil analisis rasio CKB
bernilai diatas 1 (>1) yang berarti pada periode tersebut efektif dengan
hasil pada tahun 2017 lebih tinggi dari pada tahun 2020 dikarenakan nilai
bunga lebih rendah dan nilai pajak lebih tinggi di tahun 2017 dibandingkan
tahun 2020.

Maka dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa rasio cakupan
kas terhadap bunga (CKB) pada tahun 2020 di saat pandemi lebih efektif
daripada di tahun 2016, 2018, dan 2019, namun masih lebih baik pada
tahun 2017 dengan keseluruhan hasil rasio: 2016 (0), 2017 (45,59), 2018 (-

8,6), 2019 (- 81,7), 2020 (44,75).

4.2.5 Analisis Rasio Arus Kas Laba Bersih (AKLB)
Berdasarkan hasil analisis rasio arus kas laba bersih (AKLB)

koperasi karyawan PT. Otsuka Indonesia yang ada pada tabel 4.1.3.5 dapat
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diketahui pada tahun 2016, 2018, dan 2019 hasil dari analisis rasio AKLB
tidak efektif dikarenkan bernilai dibawah 1 (<1), yang diakibatkan oleh
arus kas operasi yang bernilai negatif yang juga seperti penelitian (Putri,
2019). Dan untuk tahun 2017 dan 2020 hasil analisis rasio AKLB efektif
dengan nilai diatas 1 (>1).

Maka dapat diketahui bahwa hasil analisis rasio arus kas laba
bersih pada tahun 2020 di saat masa pandemi lebih efektif daripada tahun-
tahun sebelumnya di saat sebelum adanya pandemi (2016-2019)
dikarenakan pada tahun 2020 memiliki hasil rasio 3,54 yang lebih tinggi
dari hasil rasio lain pada tahun-tahun sebelumnya di masa sebelum

pandemi: 2016 (- 3,96), 2017 (1,31), 2018 (- 0,81), 2019 (- 6,34).
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian peneliti mulai dari pengumpulan data
hingga pengolahan data dan analisis data mengenai Rasio Arus Kas Operasi
Terhadap Kewajiban Lancar (AKOKL), Rasio Arus Kas Operasi terhadap
Total Hutang (AKOTH), Rasio Arus Kas Operasi terhadap Pengeluaran
Modal (AKOPM), Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB), dan Rasio
Arus Kas Laba Bersih (AKLB) terhadap Koperasi Karyawan PT. Otsuka
Indonesia pada periode tahun 2016-2019 di saat masa sebelum pandemi
Covid-19 dan periode 2020 di saat masa pandemi Covid-19. Maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar (AKOKL) pada
tahun 2020 di saat masa pandemi Covid-19 lebih efektif dan lebih
baik daripada di tahun-tahun sebelumnya di masa sebelum adanya
pandemi Covid-19 (2016-2019).

2. Rasio Arus Kas Operasi terhadap Total Hutang (AKOTH) pada tahun
2020 di saat masa pandemi Covid-19 dan pada tahun 2016-2019 di
saat masa sebelum adanya pandemi Covid-19 keseluruhan hasilnya
tidak efektif dikarenakan tingginya jumlah total keseluruhan hutang/
kewajiban.

3. Rasio Arus Kas Operasi terhadap Pengeluaran Modal (AKOPM) pada

tahun 2020 di saat masa pandemi Covid-19 lebih efektif dan lebih
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baik daripada di tahun 2016, 2018, dan 2019 di masa sebelum adanya
pandemi Covid-19.

Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) pada tahun 2020 di saat
masa pandemi Covid-19 lebih efektif dan lebih baik daripada di tahun
2016, 2018, dan 2019 di masa sebelum adanya pandemi Covid-19.
Rasio Arus Kas Laba Bersih (AKLB) pada tahun 2020 di saat masa
pandemi Covid-19 lebih efektif dan lebih baik daripada di tahun-tahun

sebelumnya di masa sebelum adanya pandemi Covid-19 (2016-2019).

Pada periode tahun 2016, 2018, dan 2019 seluruhnya memiliki hasil

yang tidak efektif dikarenakan pada arus kas operasional nya kesuluruhan

bernilai negatif dikarenakan banyaknya kenaikan pada akun piutang yang

membuat tidak adanya pemasukan dalam akun kas.

5.2 Saran

Berikut beberapa saran yang ingin penulis sampaikan:

1

Peneliti yang akan datang disarankan menggunakan periode waktu
yang lebih panjang guna untuk keberagaman hasil atas penelitiannya
dan juga agar hasil lebih akurat.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian

ini dengan menggunakan metode analisis data yang lainnya.
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Data Laporan Keuangan
Laporan Keuangan 2016-2017

e Laba Rugi/SHU
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Neraca
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Arus Kas
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Laporan Keuangan 2017-2018

e Laba Rugi/SHU
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Neraca

69
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Arus Kas
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Laporan Keuangan 2018-2019

e Laba Rugi/SHU
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Neraca
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Arus Kas
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Laporan Keuangan 2019-2020

e Laba Rugi/SHU
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Neraca

keseluruhan
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Arus Kas
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Keefektifan Rasio Arus Kas

AKOKL
Tahun |Rasio Arus Kas|Efektif (>1) Tidak Efektif (<1)
2016 -4,35 v
2017 2,01|v
2018 -1,16 v
2019 -15,45 v
2020 19,81V
AKOTH
Tahun |Rasio Arus Kas|Efektif (>1) Tidak Efektif (<1)
2016 -0,20 v
2017 0,10 v
2018 -0,05 v
2019 -0,25 v
2020 0,10 v
AKOPM
Tahun |Rasio Arus Kas|Efektif (>1) Tidak Efektif (<1)
2016 -143,73 v
2017 28,81|V
2018 -4,56 v
2019 -4,95 v
2020 6,77|V

79



CKB
Rasio
CKB=(Arus ) . i
Tahun Kas Efektif (>1)[Tidak Efektif (<1)
Operasi+Bungal
+ Pajak)/Bunga
2016 0 v
2017 45,59|V
2018 -8,60 v
2019 -81,70 v
2020 44, 75|V
AKLB
Tahun |Rasio Arus Kas|Efektif (>1) Tidak Efektif (<1)
2016 -3,96 v
2017 1,31V
2018 -0,81 v
2019 -6,34 v
2020 3,54|V
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